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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa  yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 Matematika merupakan 

ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika 

terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, 

proses dan penalaran.
2
 Melalui berpikir seseorang akan hati-hati dalam 

mengambil suatu tindakan. 

Agama Islam juga menuntut kita untuk memikirkan segala sesuatu 

yang terjadi di permukaan bumi ini. Sebagaimana firman Allah Subhana Wa 

Ta’ala dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 13 yaitu
3
 : 

 

 

Artinya: 

“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 

gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya 
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semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada 

siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (QS. Ar-Ra’d [13] : 3) 

Berdasarkan ayat tersebut, menjelaskan bahwasannya berpikir merupakan 

proses seseorang terhadap suatu kejadian. Proses berpikir ini akan 

mendapatkan sesuatu yang baik ataupun buruk.  

Keterampilan berpikir sendiri telah dijadikan sebagai kompetensi yang 

harus dicapai dalam pembelajaran kurikulum 2013. Tujuan dari pembelajaran 

kurikulum 2013 adalah menciptakan pribadi yang berkemampuan pikir dan 

tindak yang produktif serta kreatif dalam ranah konkret dan abstrak
4
. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut dapat dipahami bahwasannya salah 

satu keterampilan berpikir yang harus dimiliki oleh seorang siswa adalah 

kemampuan berpikir kritis.  

Selain merupakan kompetensi yang harus dicapai dari kurikulum 2013, 

berpikir kritis juga merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yaitu terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin 

melalui berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif, jujur, 

disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang 

matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.
5
 Berdasarkan 

penjelasan tersebut menerangkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis sangat penting. Kemampuan berpikir kritis menjadi suatu 

kompetensi yang harus dicapai. Kemampuan berpikir kritis bahkan menjadi 
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tujuan pembelajaran matematika sendiri. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan matematika yang harus diperhatikan 

dan dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Namun, kenyataan yang ada mengenai kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran matematika yang berlangsung belum dapat terlaksana 

dengan baik. Hal ini disebabkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah dan 

keaktifan siswa dalam menyampaikan gagasannya sangat minim. Pernyataan 

ini penulis dasari dari beberapa hasil observasi penulis terhadap sekolah-

sekolah yang pernah penulis adakan penelitian selama kegiatan perkuliahan 

yang mengharuskan penulis terjun kelapangan, diantara sekolah tersebut 

adalah SMP IT Al-Ihsan Boarding School Pekanbaru, SMA 2 Pangkalan 

Kuras, dan SMK Negeri 3 Pekanbaru yang menjadi tempat PPL penulis.  

Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap proses pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut, penulis menyadari bahwa kemampuan 

berpikir kiritis siswa kurang terealisasikan dengan baik. Hal ini disadari 

karena pembelajaran lebih banyak diberikan oleh guru dibanding dengan hasil 

pemikiran siswa sendiri yakni penerapan pembelajaran langsung. Sehingga 

siswa terbiasa untuk mendapatkan pengetahuan matematikanya dari guru dan 

bukan hasil pemikiran siswa sendiri. Adapun keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran hanya berlangsung pada materi yang mereka telah 

dapati dari guru dan bagi mereka itu mudah. Jika diberikan materi yang 

berbeda namun dengan konsep yang sama maka akan banyak keluhan yang 

diterima guru dari siswanya. Penulis sendiri pernah bertanya langsung kepada 
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guru-guru yang terlibat di sekolah tersebut untuk pembelajaran matematika, 

mengungkapkan bahwasannya siswa lebih banyak dituntun, dibimbing 

bahkan disuapin terlebih dahulu mengenai materi pembelajarannya, baru 

mereka bisa untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Hal itupun harus 

dilakukan pada soal yang sama persis seperti dicontohkan oleh guru. Bila soal 

berbeda sedikit, maka siswa lebih cenderung untuk meninggalkan soal 

tersebut dari pada berusaha untuk mencari solusinya. Pernyataan ini didukung 

pula oleh Rifaatul Mahmuzah yang berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran matematika atau kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa 

untuk memecahkan masalah matematika tak terkecuali siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan 

justru sebaliknya. Peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

siswa SMP masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari 

rendahnya prestasi siswa Indonesia di dunia Internasional
6
. 

Alasan lainnya dari kemampuan berpikir kritis matematis yang tidak 

dapat terealisasikan dengan baik adalah karena sistem pembelajaran yang 

tidak melibatkan keaktifan siswa. Pernyataan ini didapati dari banyak 

observasi yang dilakukan oleh para peneliti yang mencari tahu akan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP.  Diantaranya observasi yang 

dilakukan oleh Ali Syahbana yang menyayangkan bahwa kebiasan berpikir 
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kritis ini belum ditradisikan di sekolah-sekolah, hal ini sama seperti yang 

diungkapkan kritikus Jacqueline dan Brooks, sedikit sekolah yang 

mengajarkan siswanya berpikir kritis
7
. Penyebab lain sulitnya siswa 

memahami pelajaran matematika adalah karena pembelajaran matematika 

yang mereka rasakan kurang bermakna.
8
  

Padahal tujuan pembelajaran matematika mengharuskan pembelajaran 

tersebut dapat berlangsung dengan sangat baik dan bermakna sehingga 

tercapainya pembelajaran yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

utama dari pembelajaran matematika yakni melatih berpikir logis, sistematis, 

kritis, kreatif dan cermat, serta berpikiran objektif, terbuka untuk menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan 

yang selalu berubah-rubah.
9
 

Menurut Goldin yang dikutip Risnawati bahwa pembelajaran 

Matematika harus lebih dibangun oleh siswa dari pada ditanamkan oleh guru. 

Pembelajaran matematika menjadi lebih efektif bila guru membantu siswa 

menemukan dan memecahkan masalah dengan menerapkan pembelajaran 

bermakna.
10

 Berdasarkan pendapat Goldin, jelaslah bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses memperoleh pengetahuan oleh siswa sendiri 
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dan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan kembali konsep-konsep matematika. Van 

Hiele dalam Zubaidah Amir mengemukakan ada tiga unsur dalam 

pembelajaran matematika yaitu waktu, materi pengajaran, dan metode 

pengajaran, jika ketiganya ditata secara terpadu maka akan terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir anak kepada tingkatan berpikir tingkat 

tinggi.
11

 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa 

dilibatkan. Proses pelibatan siswa mengharuskan adanya strategi yang 

mendukung hal tersebut. Oleh karena itu, pemilihan strategi dalam proses 

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting yang harus diperhatikan 

oleh seorang guru. Hal ini karena dengan melibatkan seluruh siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran maka siswa akan memperoleh pembelajaran 

yang lebih efektif dan menyenangkan. Menurut pandangan kontruktuvis, satu 

prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru 

tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswalah yang 

harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya
12

. 

Berdasarkan kondisi lapangan yang penulis dapati yaitu pembelajaran 

yang tidak bermakna, pemberlajaran berpusat pada guru, kondisi siswa yang 

pasif dan kemampuan berpikiri kritis siswa yang tidak teralisasikan serta 
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didukung dengan teori pembelajaran matematika yang dimaksudkan, maka 

penulis mengusulkan suaru strategi atau model pembelajaran yang beraliran 

kontruktivisme sebagai solusi dari permasalahan yang telah dijelaskan 

tersebut. Adapun salah satu strategi pembelajaran yang berpaham 

kontruktivisme dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah model  Learning Cycle 7-E. Ini dikarenakan Model 

Learning Cycle 7-E mengharuskan siswa aktif dan terlibat secara penuh, 

siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan aktif 

untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep 

yang dipelajari
13

.  Model Learning Cycle 7-E merupakan model pembelajaran 

yang terdiri dari tujuh fase pembelajaran, yaitu elicit, engage, explore, 

explain, elaborate, evaluate, dan extend
14

. 

Penerapan pembelajaran dengan Model Learning Cycle 7-E juga 

menunjukkan keterlibatan keterampilan berpikir siswa pada beberapa fase. 

Khususnya tiga keterampilan berpikir kitis yang dapat langsung terlihat 

dalam beberapa fase pembelajaran Learning Cycle 7-E. Oleh karena itu, 

model Learning Cycle 7-E tepat untuk digunakan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
15

  

Berbagai hasil penelitianpun menunjukkan kesimpulan yang sama, 

yakni dengan Model Learning Cycle 7-E  hasil belajar siswa menjadi lebih 
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baik, terjadi respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

Learning Cycle 7-E serta siswa juga menjadi aktif dalam belajar dan 

mengemukakan analisa atau gagasan mereka. Diantara penelitian tersebut 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Ewing Herdinata, Naralita Kusuma, 

Alfiana Rahmayani dan penelitian relevan lainnya. 

Selain kemampuan berpikir kritis sendiri yang akan dicapai dalam 

Model Learning Cycle 7-E hal lainnya adalah model pembelajaran ini 

memperhatikan kemampuan awal si pembelajar.
16

 Diketahui bersama bahwa 

matematika yang merupakan suatu struktur yang terorganisasikan dengan 

baik. Oleh sebab terstruktur dengan baik, maka pada pembelajaran 

matematika pengetahuan prasyarat siswa merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang termuat dalam 

kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan guru 

(taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa 

kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman 

belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar 

belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik
17

. Berdasarkan 

latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 7-E 
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terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari 

Kemampuan Awal Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama” 

B. Definisi Istilah 

Penulis menegaskan istilah-istilah untuk menghindari adanya 

kesalahan dalam mengartikan judul ini, maka penulis menjelaskan beberapa 

istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, yaitu: 

1. Model Learning Cycle 7-E 

Model Learning Cycle 7-E adalah model pembelajaan yang berpaham 

kontruktuvis yang terdiri dari tujuh fase yang terorganisir dengan baik, 

yaitu Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan 

Extend.
18

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan satu kemampuan 

dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang 

belajar matematika.
19

 Kemampuan berpikir kritis matematis berkenaan 

dengan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, membuat simpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan 

menentukan strategi dan taktik untuk memecahkan masalah. 
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3. Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal matematika  adalah kemampuan kognitif yang telah 

dimiliki siswa sebelum ia mengikuti pelajaran matematika yang akan 

diberikan dan merupakan prasyarat baginya dalam mempelajari 

pelajaran baru atau pelajaran lanjutan.
20

 

4. Model Pembelajaran Langsung 

Model Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 

bersifat teacher center.
21

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasikan 

permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Guru secara umum menerapkan pembelajaran langsung yang membuat 

siswa pasif dalam pembelajaran karena didominasi peran guru. 

2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang tidak terealisasikan 

dengan baik selama proses pembelajaran atau dikatakan rendah. 

3. Keaktifan siswa dan pembelajaran yang kurang bermakna. 
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D. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk mengetahui 

pengaruh penerapan Model Learning Cycle 7-E terhadap kemampuan 

berpikir ktritis matematis ditinjau dari kemampaun awal matematika siswa 

SMP. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permalahan yang dipaparkan tersebut maka penulis dapat 

merumuskan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang menerapkan model Learning Cycle 7-E dengan siswa yang 

menerapkan pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi, sedang dan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi penerapan model Learning Cycle 7-E dengan 

kemampuan awal matematika terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang menerapkan Model Learning Cycle 7-E dengan 

siswa yang menerapkan pembelajaran langsung. 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis antara siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang dan 

rendah. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi penerapan model Learning 

Cycle 7-E dengan kemampuan awal matematika terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan yaitu 

penerapan model Learning Cycle 7-E untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan untuk menambah pengetahuan 

yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran di sekolah. 


